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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus, atas segala berkat dan pertolonganNya
sehingga Fakultas Ekonomi Universitas Kristen Maranatha dapat melaksanakan
Maranatha Economics and Business Conference 2016 dengan topik “GLOBAL %
NETWORKING: BUILD UP BUSINESS COMPETITIVENESS” serta
tersusunnya Proceeding Call for Paper ini.

Penyelenggaraan Maranatha Economics and Business Conference ini merupakan
salah satu upaya di kalangan akademisi untuk berbagi ilmu dan informasi
mengenai hasil penelitian di bidang manajemen dan akuntansi.

Kami menyadari bahwa dalam pelaksanaan kegiatan Maranatha Economics and
Business Conference, serta dalam penyajian proceeding ini masih jauh dari
sempurna, namun kami telah berupaya untuk memberikan yang terbaik dan kami
harap proceeding ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pihak-pihak yang
memerlukan.

Semoga Proceeding Maranatha Economics and Business Conference ini dapat
bermanfaat bagi semua kalangan yang terkait dan yang berkepentingan.

Bandung, 8 Maret 2016

Ketua Panitia
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ABSTRAK

Lingkungan beroperasi bagi perbankan di ASEAN menjadi semakin lebih
ketat dalam beberapa tahun terakhir karena lonjakan volatilitas pasar keuangan
global, depresiasi tajam dalam mata uang domestik, kenaikan signifikan suku
bunga, dan perlambatan berlarut-larut dalam permintaan konsumsi dan investasi.
Terjadi efek spill-over pada ekonomi ASEAN dan pada gilirannya pada sistem
perbankan mereka dari krisis pertumbuhan global, terutama perlambatan di Cina
serta pengetatan kebijakan moneter AS. Studi ini membandingkan kinerja laporan
keuangan dari perbankan di ASEAN, yaitu di Indonesia, Malaysia, dan Thailand,
dengan menggunakan CAMEL serta vji statistit One-Way ANOVA dari delapan
ukuran kinerja keuangan perbankan. Data serial laporan keuangan adalah periode
2010 — 2014 yang diperoleh dari bank sentral dan pasar modal ASEAN. Pengujian
hipotesis dilakukan atas capital adequacy ratio (CAR), capital to assets (CCA), non-
performing loan (NPL), employee expenses to total assets (EEA), loan to deposit
ratio (LDR), return on assets (ROA), return on equity (ROE), serta assets growth
rate (AGR) . Hasil uji statistik akan menunjukkan rasio semua indikator keuangan
perbankan di Indonesia, Malaysia, dan Thailand. Dengan demikian akan
tergambarkan keunggulan kinerja keuangan di setiap negara dan bisa dijadikan
bahan kajian menuju integrasi keuangan ASEAN.

Kata-kata kunci: kinerja keuangan perbankan, CAMEL, integrasi keuangan
ABSTRACT

Operating environment for banks in ASEAN are becoming increasingly more
rigorous in recent years due to a surge in volatility in global financial markets, the
sharp depreciation in the domestic currency, a significant increase in interest rates,
and the protracted slowdown in consumption and investment demand. There's been
spill-over effect on the economy of ASEAN and in turn on their banking system from
crisis global growth, especially the slowdown in China as well as the tightening of
US monetary policy. This study compared the performance of the financial
statements of banks in ASEAN, ie Indonesia, Malaysia, and Thailand, using CAMEL
and statistical tests One-Way ANOVA of eight measure financial performance of
banks. The serial data of financial statements is the period 2010 - 2014 were
obtained from the central bank and the ASEAN capital market. Hypothesis testing is
done on capital adequacy ratio (CAR), capital to assets (CCA), the non-performing
loan (NPL), employee expenses to total assets (EEA), the loan to deposit ratio
(LDR), return on assets (ROA), return on equity (ROE), as well as the assets growth
rate (AGR). Statistical test results will indicate the ratio of all financial indicators of
banking in Indonesia, Malaysia, and Thailand. Thus will be portrayed advantage of
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financial performance in every country and can be used as study materials to the
ASEAN financial integration.

Key words: financial performance of banks, CAMEL, financial integration

PENDAHULUAN

Seiring dengan pelaksanaan integrasi regional masyarakat ekonomi ASEAN
(MEA) awal 2016, lingkungan beroperasi bagi perbankan Indonesia menjadi
semakin lebih ketat (Intra, 2015). Apalagi, dalam beberapa tahun terakhir terjadi
peristiwa beruntun berupa lonjakan volatilitas pasar keuangan global, depresiasi
tajam dalam mata vang domestik, kenaikan signifikan suku bunga, dan perlambatan
berlarut-larut dalam permintaan konsumsi dan investasi. Terjadi efek spill-over
ekonomi ASEAN yang berimbas kepada sistem perbankan dari krisis pertumbuhan
global, terutama perlambatan di Cina serta pengetatan kebijakan moneter AS
(Deorukhtar dan Xia, 2015).

Setelah masyarakat ekonomi ASEAN dimulai awal 2016 maka akan dikuti
dengan penerapan integrasi perbankan ASEAN pada 2020 (Triwianarko, 2015).
Integrasi sektor keuangan, khususnya perbankan diharapkan menjadi salah satu
solusi bagi permasalahan ekonomi di kawasan ASEAN. Sebab pada umumnya,
negara di kawasan ini sering menghadapi defisit untuk mencukupi kebutuhan
investasi, karena kekurangan investasi tidak cukup dipenuhi dari dana tabungan,
maka integrasi keuangan diharapkan menekan gap tersebut. Sektor jasa keuangan
merupakan tulang punggung yang menyokong kesiapan Indonesia dalam memasuki
MEA. Ada 3 pilar utama sektor keuangan ASEAN yaitu perbankan, pasar modal,
dan asuransi (Kementerian Perindustrian RI, 2016).

Jones (2015) melaporkan hasil riset tentang sepuluh negara ASEAN paling
kompetitif dari 144 negara di dunia, seperti termuat di Tabel 1.

Studi ini mengivestigasi perbedaan antara kinerja perbankan Indonesia dan
negara ASEAN lain yang memiliki ranking global lebih baik, yakni Malaysia dan
Thailand. Singapura tidak dijadikan perbandingan karena memiliki ranking sangat
tinggi dibandingkan dengan Indonesia. Hasil studi dapat dijadikan sebagai salah satu



